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tahun 2009 penggunaan obatgenerik sebesar10-11% (8).Dan
kecenderungan initerus mengalamipeningkatan seiring dengan
banyaknyaprogram pemerintahtentangpenggunaanobatbergenerik.
Padatahun2012terjadipeningkatanpenggunaanobatgenerikmenjadi




















































setuju bahwa obat-obatan generikmenghasilkan lebih banyakefek
sampingobat-obatanbermerek(16).Samahalnyadenganpenelitianpada
apotekeryangdilakukandiArabSaudibahwalebihdari(72,2%)responden
berpikirbahwaobatgenerikharusdalambentukdosisyangsamadengan
obatbermerek.Hampirsebagianbesarrespondenragudenganefektivitas
obatgenerik(62,5%)dan(51,3%)berpikirdemikianobatgenerikmemiliki
lebihbanyakefeksampingdaripadaobatbermerek.Hampir,duapertiga
(62,5%)memercayaihalituobat-obatanbermerekdiperlukanuntuk
memenuhikeamananyanglebihtinggistandardaripadaobatgenerik(17).
Makadariitudiperlukannyapenelitianiniuntukmengetahuipersepsi
tentangterapiobatgenerik.Dalampenelitianinisubyekyangdigunakan
adalahmahasiswafarmasiUniversitasAndalas.
